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PRAKATAPANITIA

Segala puji syukur kepada Allah swt. yang telah memberikan kesehatan
kesempatan kepada keluargahesar.Prograrn Sarjana Pendidikan Bahasa dan

Sastra Indonesia, Program Magister Pendidikan Bahasa Indonesia, dan Program
ktor Pendidikan Bahasa Indonesia bekerja sarna dengan Asosiasi Program Studi

ftitdidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (AJPBSI) yang telah menyclcnggarakan
5eIIli..Tlarnasional dan musyarawah nasional ke-3 di FKIP Universitas Sebelas

laret Surakarta. Kegiatan ini telah dilaksanakan pada tanggal 24 s.d. 25 Oktober
4 bertempat di Aula Pascasarjana UNS dan Kusuma Sahid Prince Hotel.

Kegiatan ini dilakasanakan dalam rangka menyatukan persepsi seluruh
prodi pendidikan bahasa dan sastra Indonesia dari berbagai kota/kabupaten,

provinsi di seluruh Indonesia untuk merumuskan learning outcome prodi
~is KKr~I. I!a~ ini m_e?~nda~lanjuti pemberlakuall standar nasional
didikan tinggi No. 49 tahun 2014. Dengan demikian, seluruh program studi
didikan bahasa dan sastra Indonesia memiliki perspektif yang sarna untuk

meru.rnuskan learning outcome. Kegiatan ini juga dilandasi rasa nasionalisme
5dmuh masyarakat Indonesia terhadap eksistensi bahasa Indonesia. Bahasa
sd:Jagai alat komunikasi memiliki peran penting dalam kehidupan berbangsa dan

, egara. Bahasa sebagai identitas bangsa dan posisinya telah dikuatkan sejak 28
I ber 1928 serta ditetapkannya Undang-Undang No. 24 tahun 2009 tentang

I:Bmu>aIndonesia.
Pada kesempatan ini, panitia mengucapkan terima kasih yang sedalam-

dalamnya kepada pihak-pihak yang telah membantu penyelenggaraan kegiatan
- - anatara lain;

1. Rektor Universitas Sebelas Maret Surakarta;
2. Dekan FKIP Universitas sebelas Maret Surakarta;
.., Direktur Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta;
4. Ketua Umum dan pengurus AJPBSI;
5. Semua sponsorship dan Smartv yang telah membantu kegiatan dari awal

sampai akhir;
6. Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni FKIP UNS;
7. Ketua Program Studi Magister dan Doktor Pendidikan Bahasa Indonesia

FKIPUNS;
8. Ketua Program Studi Sarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia;
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9. Seluruh panitia dan mahasiswa yang teIaIt ·membantu kegiatan dari awal
sampai akhir;

10. Seluruh peserta seminar dan munas yang telah berpartisipasi dalam
seminar dan munas AJPBS!;
Demikian prakata yang dapat disampaikan oleh panitia. Dalam kegiatan

ini, kami yakin masih banyak kekurangan kami dalam memberikan layanan
kepada seinua pihak dan juga ucapan tenma kasih yang tidak dapat kami
sebutkan satu persatu. Namun demikian, semoga Allah swt. senantiasa
memberikan pahala. dan limpahan .kebaikan kepada isemua pihak yang telah
membantu pelaksanaan kegiatan ini. Akhimya, segaIa kekurangan mahan
dimaafkan. Segala kritik dan saran yang membangun selalu kami nantikan untuk
perbaikan dan peningkatan layanan kami di masa-masa yang akan datang.

Surakarta,2S Oktober 2014
Ketua Panitia,

Prof. Dr. Sarwiji Suwandi, M.Pd.
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SAMBUTAN KETUA UMUM AJPBSI

Ucapaan syukur kepada Allah swt menjadi wujud syukur yang tiada tara
disampaikan dari awal samapai akhir. Hal ini menjadi modal dasar kekuatan dan
kesempatan kita semua keluarga besar AJPBSI untuk mengadakan kegiatan
seminar nasional dan munas di Universitas Sebelas Maret Surakarta, selama dua
haria, 24 - 25 Oktober 2014.

Terima kasih yang tidak terhingga kepada Rektor, Dekan, Direktur
Pascasarjana, Kaprodi Magister dan Doktor, Kaprodi Sarjana UNS atas
keberterimaan dan kesediaan menjadi tuan rumah kegiatan ini. Seluruh keluarga
besar aprobsi tidak dapat memberikan apa-apa hanya doa tulus semoga UNS terus
sukses dan semakin jaya dalam mewujudkan visi dan misinya di masa depan.

Terima kasih, kami mengucapkan secara khsusu kepada Ibu Illah Sailah,
selaku Direktur Akademik dan Pembelajaran Dikti yang telah menyempatkan
...!_~tu untuk memaparkan kurikulum berbasis KKNI secara integratif kepada
seluruh peserta seminar dan munas diUNS. Selain itu, diucapkan terima kasih
pnla kepada para pemakalah utama dan pendamping yang telah berpartisipasi
IJerbagi ilmu kepada keluarga besar aprobsi dari awal sampai akhir kegiatan.

Kepada para sponsor, kami mengucapkan banyak terima kasih yang
sebesar-besarrrya atas partisipasi dan dukunganya dalam kegiatan ini. Aneka

galaman, silaturahim, dan upaya untuk meningkatkan kulaitas pembelajaran
"hahasa dan sastra Indonesia telah didiskusikan secara tuntas dalam kegiatan dua
hari ini. Semoga akan memberikan aneka manfaat secara internal dan eksternal.

Iehkarena itu, partisipasi semua pihak sangat berarti bagi kami.
Akhirnya, hanya doa tulus yang dapat kami sampaikan kepada semua
yang telah memberikan bantuan materi, pikiran, motivasi, dan kebersamaan
kegiatan. Kepada seluruh panitia, kami mengucapkan banyak terima kasih

mohon dimaafkan segala kekurangan selama pelaksanaan kegiatan. Selamat
lHseminar, bermusyawarah, dan semoga bermanfaat untuk kemaslahatan umat.

Surakarta, 25 Oktober 2014
Ketua Umum,

Dr. Endry Boeriswati, M.Pd.
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SAMBUT AN REKTOR

Alhamdulillah, Allah swt. telah memberikan kenik:rnatan kepada kita semua
dengan keterampilan berbahasa. Dengan berbahasa kita dapat mewujudkan segala
sesuatu yang kita pikirkan. Dengan bahasa ternyata dapat menjadi alat
berkomunikasi secara individu, kelompok, dan masyarakat sosial secara
terintegrasi dalam berbagai sektor kehidupan. Oleh karena itu, wajiblah kita
mensyukuri nikmat Allah swt. atas karunia Bahasa Indonesia.

Keberadaan bahasa Indonesia, akan menjadi tonggak sejarah Indonesia
dalam rangkan mempersatukan suku, bahasa, budaya, seni, dan multikulturalisme
di Indonbahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan, pada tanggal 28 Oktober
1928. Seiring dengan perjalanan waktu dan sejarah Indonesia, diharapkan
perkembangan bahasa mampu menjadi identitas bangsa di mata dunia. Dalam
berbagai kesempatan pilar-pilar kebahasaan telah menjadi ujung tombak untuk
membuka dan mengusai dunia.

Pada tahun 2045 mendatang, Indonesia diprediksi memiliki keunggulan-
keunggulan di berbagai sektor kehidupan karena akan memiliki Generasi
Indonesia Emas. Indonesia diprediksi akan menjadi kekuatan besar, tidak saja di
Asia, tetapi juga di dunia. Untuk mencapai visi besar tersebut, peningkatan mutu
SDM di Indonesia mutlak harus diprioritaskan. Melalui mekanisme dan formulasi
pendidikan yang tepat. Dengan demikian kita akan dapat mencapai tujuan
tersebut secara bertahap dalam rangka mewujudkan kesatuan dan persatuan
NKRI melalui bahasa Indonesia.

Dalam berbagai peristiwa kegiatan, baik konteks sosial, pendidikan,
ekonomi, politik, hukum, dan sebagainaya memrlukan bahasa sebagai sarana
berkomunikasi. Oleh karena itu, eksistensi bahasa Indonesia dalam berbagai
konteks kehidupan sangat diperlukan sebagai tedan berbahasa. Selain itu,bahasa
menjadi alat berpikir dalam memecahkan berbagai permasalahan bangsa. Hal ini
disebabkan peran bahasa secara verbal dan nonverbal menjani keniscayaan untuk
mengurai permasalahan dengan santun dan berwibawa dalam setiap
permasalahan anak bangsa.

Bahasa, sastra, seni, dan budaya memiliki posisi strategis dalam dunia
pendidikan. Pemahaman yang baik terhadap bahasa, sastra, dan budaya akan
mengantarkan siswa menjadi pribadi yang berkarakter, kuat, mandiri, dan
bertanggung jawab yang mampu bersaing dengan berbagai tuntutan zaman.
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Untuk itulah, peran bahasa, sastra, seni, budaya, dan pengajarannya memegang
peran penting dalam rangka meningkatkan mutu SDM untuk menyongsong
generasi Indonesia Emas.

Berdasarkan paparan di atas, pada kesempatan ini telah berkumpul para
ahli bahasa dari berbagai wilayah Indonesia untuk menyatukan perpekstif upaya
pengembangan dan pelestarian bahasa Indonesia. Dengan kegiatan seminar
nasional dan rnusyawarah riasional AJPBSI tanggal 24 s.d. 25 Oktober 2014 ini
semoga akan menghasilkan pemikiran-pemikiran cerdas dan cemerlang. Berbagai
upaya untuk memperbaiki citra Indoneisa di mata dunia dapat dilakukan melalui
bahasa Indonesia. Oleh karena itu, kegiatan ini semoga menjadi tonggak sejarah,
menikuti tonggak sejarah kongres bahasa Indonesia sebagai media komunikasi
dan integrasi pemikiran para pakar bahasa.

Akhimya, saya mengucapkan selamat datang kepada seluruh peserta
seminar dan pen gurus AJPBSI yang hadir di Universitas Sebelas Maret Surakarta.
Mohon dimaafkan segala kekurangan dalam layanan panitia dan selamat
berseminar serta bermusyarwarah untuk muwakat dalam rangka peningkatan

- - kualitas berbahasa dan-pelestarian-bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan.
Terakhir,diucapkan selamat dan sukses kepada seluruh panitia dan sponsor yang
telah bekerja keras mempersiapkan kegiatan ini, semoga membawa nilai
kebermanfaatn kepada semua pihak dalam rangka turut mencerdaskan kehidupan
bangsa. Dengan demikain, kegiatan ini diharapkan menjadi media komunikasi
para pakar pendidikan bahasa dalam rangka turut serta memberikan alternatif
solusi permasalahan bangsa, khususnya peningkatan SDM dan pembentukan
generasi Indonesia emas. Selamat dan sukses.

Surakarta, 25 Oktober 2014
Rektor UNS,

Prof. Dr. Ravik Karsidi, M.s.
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Abstract
One of the disgraceful attitudes among teenagers, especially students in Junior High School, Senior High School 
and even University are brawling. These symptoms are caused for serious concern. The cause is not only a 
decreasing of educational value of their students, but is triggered by the increasing distance of the noble values   
as a companion to other educational values among them. In literary works, many of moral values   contained and 
can be relied upon in life. Literary works need to be read, heard, understood and taken the values   contained in it. 
Also itmeets the challenges to the modern society that is constantly changing all time. This paper tries to offer the 
main ideas about the role of literature in shaping the character of the nation.

Keywords: attitudes, Literary, the role of literature.

A. Pendahuluan 
Tawuran di kalangan anak-anak remaja terutama bagi anak-anak SMP, SMA, bahkan 

antarmahasiswa di Perguruan Tinggi hampir setiap saat terjadi. Tawuran di kalangan kaum 
intelektual bukan saja disebabkan oleh merosotnya nilai didik, tetapi disebabkan pula oleh 
semakin menjauhnya nilai-nilai luhur pada anak didik itu sendiri. Berbagai nilai luhur sebagai 
sumber inpirasi untuk menumbuhkan karakter pada anak didik banyak terdapat pada sastra 
lokal dan satra nasional. Sekarang ini usaha para remaja untuk menjauhi karya sastra semakin 
tampak dalam kehidupan sehari-hari. Karya sastra baik lokal maupun nasional perlu dibaca, 
didengar, dipahami, dan diangkat nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya untuk 
kepentingan anak bangsa terutama untuk menjawab berbagai tantangan modern. Karya-
karya sastra Nusantara tidak hanya mampu menggugah kesadaran masyarakat dalam hal 
memperkuat jati dirinya, tetapi juga karya satra mampu membentuk karakter seseorang kalau 
nilai-nilai yang dikandungnya dijadikan vitamin dalam hidup dan kehidupan seseorang. 
Pada prinsipnya perkembangan dunia sekarang, memerlukan penelaahan sastra melalui 
pendidikan, untuk disumbangkan dalam memecahkan dan memotivasi kemajuan bangsa dan 
dunia secara global (Djojonegoro,1998:425).

Pandangan dan sikap menjauhi karya sastra yang dilakukan oleh generasi muda 
sekarang ini harus diperbaiki. Generasi muda hendaknya  selalu bersahabat dengan sastra, 
agar sendi-sendi kehidupannya di masyarakat senantiasa diwarnai oleh nilai-nilai luhur yang 
terkandung dalam sastra terebut. Dalam kehidupan sekarang ini, sastra sering diremehkan 
bahkan mulai dilupakan oleh masyarakat pemiliknya. Penghargaan terhadap karya sastra 
seolah tidak mendapat porsi yang terpuji bagi sekolah selaku penyelenggara pendidikan 
dan pengajaran, apalagi dengan berlakunya kurikulum 2013 sekarang ini, sastra semakin 
tidak memiliki porsi yang cukup. Hal ini sejalan dengan pendapat Musthafa (2008:197) yang 
mengatakan bahwa kedudukan pendidikan dan pengajaran sastra kurang menggembirakan 
mulai dari tingkat terendah, sekolah dasar, sampai ke tingkat tinggi, perguruan tinggi 

Mengapa terjadi peremehan sastra dalam pendidikan? Terdapat beberapa penyebab 
terhadap pengurangan sastra dalam pendidikan yakni: (1) arah pendidikan lebih mementingkan 
ilmu-ilmu eksakta dengan tujuan untuk mempercepat berbagai jenis pembangunan fisik, 
dan kurang memperhatikan hakikat pembangunan mental dan moral; (2) dalam kurikulum 
2013, aspek sastra masih kurang mendapat porsi waktu yang memadai; (3) dalam ujian akhir 
nasional apresiasi sastra belum digubris dengan semestinya dibandingkan dengan aspek 
kebahasaan; (4) guru bahasa dianggap mampu mengajar sastra, padahal sebaiknya harus 
ada guru sastra yang khusus; dan (5) realita para petinggi di daerah dan di pusat bahkan 
akademisi, dan ilmuan masih sangat langka  menggauli, membaca, dan menikmati sastra.
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Pandangan seperti ini haruslah diluruskan, diperbaiki, dan disadarkan, agar sastra 
sebagai salah satu aspek budaya yang padat nilai moral kemanusiaan, ilmu pengetahuan, dan 
budaya dapat dimanfaatkan dalam membangun karakter anak bangsa. Sebab, anak bangsa 
yang notabene sebagai anak muda remaja merupakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
perlu dipersiapkan sedini mungkin terutama dari segi mental mereka, agar mereka siap dan 
tangguh menghadapi berbagai tantangan di masa depan. Perlu diingat bahwa SDM yang 
berkualitas tidak mungkin tumbuh sendiri secara tiba-tiba, namun SDM itu memerlukan 
pembinaan awal terutama dalam penguasaan Iptek yang dilandasi oleh karakter yang 
mulia, sehat rohani dan jasmani agar mampu mengikuti perkembangan zaman serta siap 
menyongsong Indonesia emas.

B. Pembahasan
1. Fungsi Pengajaran Sastra

Untuk menciptakan generasi muda yang tangguh dalam mempertahankan NKRI, 
diperlukan pembinaan mental melalui pengajaran sastra di sekolah. Mata pelajaran sastra 
di sekolah sampai Perguruan Tinggi dikaitkan dengan upaya mendalami karya sastra 
dan menciptakan harkat manusia yang bermental baik, berkarakter mulia, bermoral, dan 
harmonis. Melalui pengajaran sastra, siswa diharapkan selain kreatif membaca, memahami 
dan menimba nilai dan ilmu pengetahuan, juga membentuk kepribadian dan jati dirinya. Baik 
buruknya jati diri suatu bangsa ditentukan oleh jati diri anak bangsanya.

Bertolak pada hasil pemikiran di atas, maka secara garis besar terdapat tiga fungsi 
pengajaran sastra di sekolah. Fungsi-fungsi itu adalah seperti berikut ini.
a. Fungsi idiologis yaitu membentuk manusia yang pancasilais, serta menghargai berbagai 

sifat demokratis, bertanggung jawab, cinta tanah air dan bangsa dalam rangka menjaga 
keutuhan NKRI.

b. Fungsi kultural memindahkan nilai budaya lokal dan nasional dari suatu generasi ke 
generasi berikutnya. Oleh sebab itu pengajaran sastra harus dinamis dan kreatif. Kreativitas 
pengajaran sastra di sekolah dimaksudkan agar para siswa sebagai peserta didik senantiasa 
terbiasa dengan pola-pola perubahan yang bersifat dinamis.

c. Fungsi Praktis mengajarkan pengetahuan kepada siswa, baik yang terkait dengan ragam 
sastra, teori sastra, maupun berbagai pengetahuan lain yang terkandung dalam karya 
sastra (lih. Jabrohim, 1994:12-13).

2. Pendidikan Sastra bagi Masyarakat Modern
Proses perubahan masyarakat sebagai ciri kemoderenan, dapat didorong oleh 

kebutuhan ekonomi, politik, budaya, nilai, ilmu, teknologi, agama, idiologi, sikap, cita-cita, 
juga komunikasi dengan bangsa dan budaya luar (Lubis, 1997:17). Kemajuan teknologi bagi 
suatu bangsa akan mengantar bangsa itu kepada dua hal yeng berbeda, yakni kenikmatan dan 
kesengsaraan. Kenikmatan, yakni masyarakat menjadi makmur, sejahtera dan mudah bergerak 
akibat kemajuan tersebut. Misalnya, dunia ini telah menjadi kecil dan mudah dijangkau 
dalam waktu singkat disebabkan oleh kemajuan teknologi pengangkutan dan komunikasi. 
Para ahli mengatakan, kita hidup semakin maju ke suatu dunia, suatu ‘global village’ desa 
global, walaupun di dalamnya terdapat berbagai ragam unsur. Komunikasi yang makin maju, 
seolah-olah menimbulkan gejala berkembangnya kebudayaan internasional. Kesengsaraan, 
kadang-kadang hasil teknologi itu sewaktu-waktu akan memangsa kita jika kita tidak hati-
hati menggunakannya. Transportasi darat (di kabupaten/kota) sering menjadi macet karena 
padatnya arus lalu lintas sebagai hasil teknologi maju. Tugas pendidikan menghadapi era 
seperti ini makin berat dan kompleks (Ahmadi, dalam Aminuddin, 1990:162).

Untuk mempersiapkan anak didik agar menjadi manusia yang berakhlak, bermoral, 
dan berkarakter mulia, serta mempunyai kemampuan bersaing secara lokal, nasional, dan 
internasional maka pengajaran sastra sangat dibutuhkan guna menyempurnakan dan 
mendampingi unsur-unsur pendidikan lainnya. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, maka 
pendidikan sastra bagi masyarakat modern mencakup hal-hal seperti berikut ini.
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a. Mengembangkan kepribadian dan jati diri suatu bangsa. Prayitno, (2004:49) berpendapat 
bahwa jati diri suatu bangsa menampilkan karakteristik tertentu yang berbeda dengan 
bangsa lain. Pada karya-karya sastra yang berhasil terkandung ekspresi penulis secara 
pribadi dan ekspresi manusia secara menyeluruh yang meliputi tingkat-tingkat pengalaman 
biologis, sosial, intelektual, dan religius. Dengan demikian, melalui pengajaran sastra itu, 
siswa dapat berkomunikasi dengan penulis secara pibadi dan manusia pada umumnya 
melalui karya sastra tersebut. Hal ini akan menyebabkan tumbuhnya kepribadian yang 
bersifat nasional, tetapi juga yang bersifat internasional. Dengan demikian, timbul generasi 
yang tidak kaku dalam pergaulan hidup global, serta mempertahankan ciri kepribadian 
bangsanya. Unsur-unsur kepribadian yang berkembang dalam pendidikan satra adalah 
penginderaan, intelektual, emosional, kesosialan, keagamaan, serta kehalusan budi. Guru 
sastra yang profesional, akan mampu mengangkat dan menanamkan hal itu ke dalam 
pikiran dan emosi siswa.

b. Mencerdaskan kehidupan berbangsa dan bernegara bagi peserta didik. Dari dulu sampai 
sekarang, karya sastra mengembangkan wawasan berpikir bangsa. Djojonegoro (1998:424-
425) mengatakan bahwa dalam karya sastra, para sastrawan memberikan tanggapan 
sekaligus penilaian terhadap apa yang terjadi dan dibutuhkan dalam kehidupan masyarakat 
modern. Tanggapan dan penilaian itu menyangkut bagaimana membina bangsa supaya 
bisa cerdas dalam berbagai aspek kehidupan, yaitu kehidupan berekonomi, berpolitik, 
berbudaya, hidup bersama dalam kelompok etnis yang beragam, dan lain sebagainya. 

c. Mengubah pola hidup sesuai dengan arus perkembangan zaman. Karya sastra selalu 
berisi tentang dinamika kehidupan dan karakter seseorang yang digambarkan melalui 
penggambaran sang tokoh. Untuk itu, membaca karya sastra senantiasa mendorong orang 
untuk berpikir jernih dan selalu bercermin pada karakter yang diperankan oleh sang tokoh. 
Pembaca harus menghayati masalah masyarakat dan manusia. Konflik yang muncul dalam 
masyarakat selalu direkam oleh sastrawan dan diwujudkan sebagai satu dunia dalam kata-
kata. Diharapkan siswa akan termotivasi untuk berbuat dan mengubah pola hidupnya agar 
sesuai dengan tuntutan dan kondisi perubahan masyarakat. Sastra dalam proses perubahan 
ini, akan mendorong siswa untuk: (1) kebiasaan membaca yang sangat dibutuhkan dalam 
dunia modern untuk menambah wawasan, ilmu pengetahuan, dan kebijaksanaan; (2) 
menimbulkan rasa simpati dan toleransi terhadap berbagai masalah yang terkait dengan 
hak asasi dan kehidupan manusia; (3) mengembangkan kepribadian dan budaya beretika 
dan bermoral sebagai wujud hidup bersama antara sesama manusia, sesama suku, 
sesama bangsa; dan (4) mencintai kebenaran, kejujuran, ketabahan, ketangguhan yang 
sangat dibutuhkan dalam era modern ini (Tuloli, dalam Alwi, 2002:233-234). Jadi melalui 
pendidikan sastra bukan hanya kecerdasan intelektual, tetapi kecerdasan emosi, sosial, 
agama, kinestetis, motorik, dan lain-lain. Fungsi seperti ini bisa dikaji dalam karya sastra, 
karena beberapa alasan, seperti yang dikemukakan oleh Tuloli (2004:6).
(1) Pengarang mempunyai tingkat sensibilitas yang tinggi yang mempengaruhi isi 

karyanya. Perasaan, pengalaman, dan imajinasinya, memudahkan baginya untuk 
menuangkan berbagai pikiran dan pandangan luhur dalam karya astra.

(2) Pikiran dan pandangan dunia yang kuat dan mendalam, menjdi ciri karya sastra yang 
berhasil. Mengapa karya Chairil Anwar dengan sajak “Aku”, sampai kini dan seterusnya 
masih menimbulkan semangat juang bangsa? Jawabannya adalah pandangan dunianya 
yang luhur itu, terkandung di dalamnya, melalui penggunaan bahasa yang indah dan 
dinamis, imajinasi yang kuat, gagasan yang mendorong motivasi berbuat, serta refleksi 
diri pengarang dan pembaca yang mengalir secara kreatif.

(3) Teks sastra tercipta atas tegangan (tension) yang terdiri atas ambiguitas, kontradiksi, dan 
ironi. Unsur-unsur itu menambah  kekentalan dan kompleksitas pengalaman manusia. 
Faktor inilah yang menyebabkan pembaca terpukau dan ingin mencari pemecahan dan 
akhir alurnya, seprti yang jahat akan kalah dan yang baik dan luhur akan menang.

(4) Dalam alur, tema, refleksi, dan representasi peristiwa dalam karya sastra terdapat 
berbagai kebijakan yang bisa diteladani. Kebijakan itu muncul dalam perbuatan, aksi, 
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tindakan, dan alur pikiran tokoh-tokoh dalam novel, cerpen, dan drama (Musthafa, 
2008:201).   

d. Mengukuhkan nilai positif secara individu maupun masyarakat. Karya sastra selalu 
memberi pesan atau amanat kepaa pembaca untuk berbuat baik  dan luhur. Pembaca 
diajak untuk menjunjung tinggi norma-norma moral. Dengan cara yang berbeda  sastra, 
filsafat, dan agama dianggap sebagai sarana untuk menumbuhkan  jiwa kemanusiaan 
yang halus, manusiawi dan berbudaya (Zoelton, Ed, 1984:79). Sastra termasuk unsur yang 
penting dalam peradaban manusia. Masyarakat beradab adalah yang mempunyai sopan 
santun, kebaikan budi pekerti, dan memperlihatkan kemajuan lahir dan batin (Sudarsono, 
1998:120). Apa yang digambarkan sebagai masyarakat yang santun dan baik budi pekerti, 
banyak diungkap dalam sastra, baik yang tertulis maupun yang lisan. Dalam era globalisasi 
ini, sastra dapat berperan dan memotivasi hal-hal sebagai berikut.
(1) Mendorong dan menumbuhkan  nilai-nilai positif, seperti suka menolong, berbuat  baik 

terhadap sesama, beriman dan bertaqwa.
(2) Memberikan pesan kepada pemimpin agar berbuat yang sesuai dengan harapan 

masyarakat, mencintai keadilan, kebenaran, dan kejujuran, serta tidak berbohong.
(3) Mengajak orang untuk bekerja keras demi kepentingan dirinya dan orang banyak.
(4) Merangsang munculnya watak-watak pribadi yang tangguh, kuat, luhur, toleransi, 

berkorban, dan patriotik (kepahlawanan).       
e. Merangsang perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sastra diolah dari kenyataan 

yang diobservasi dan diteliti oleh pengarang. Kalau peneliti menggunakan sarana 
intelektual dan penalaran, maka pengarang selain memanfaatkan kedua sarana itu masih 
diperlukan lagi sarana institusi untuk menghidupkan karya sastra bagi pembaca dan 
pendengar. Jadi penciptaan dan pengembangan iptek merupakan hal yang sama. Sastra 
juga bisa merangsang munculnya segala pengetahuan masa depan. misalnya sekarang ini 
muncul pesawat terbang, senjata bisa terbang dikendalikan. Coba kita analogikan dengan 
karya sastra yang mengimajinasikan  orang bisa terbang seperti Gatotkaca dan Hanoman 
atau Lahilote di Gorontalo. Rangsangan imajinasi itulah yang menyebabkan munculnya 
olahraga terbang layang, peluru kendali, bom kuman, bom kimia, laser, dan sebagainya. 

Secara garis besar peranan pendidikan sastra terhadap perkembangan iptek adalah 
seperti berikut ini.
(1) Menjadi sumber data yang nyata dan imajinatif untuk menemukan telaah iptek;
(2) Memberikan ramalan dan rangsanga untuk memikirkan sesuatu pada masa yang akan 

datang;
(3) Menjadi sumber informasi faktual yang akan memperluas wawasan bagi pembaca;
(4) Menjadi sumber pemahaman secara mendalam tentang kejiwaan manusia (Tuloli, 

dalam Alwi, 2002:237).
Di negara-negara maju karya sastra sudah diwarnai oleh permasalahan ilmu 

pengetahuan, teknologi, industri, urbanisasi, megapolisasi, dan sebagainya. Kunci untuk 
mendapatkan dan menanamkan sastra yang bermuatan iptek adalah guru yang profesional. 
Guru harus terbuka terhadap dunia luar, agar mampu menerjemahkan makna dalam karya 
sastra yang bermuatan Iptek kepada siswa. 

C. Simpulan
Sastra lokal dan sastra nasional dapat dijadikan pedoman untuk membangun karakter 

anak bangsa melalui kegiatan membaca. Di dalam karya sastra itu terpantul berbagai nilai 
kehidupan yang dapat kita jadikan pedoman dalam rangka menyongsong Indonesia emas. 

Pendidikan dan pengajaran sastra hendaklah diarahkan untuk melatih dan 
mengembangkan intelektual anak, memupuk rasa kebersamaan, bertanggung jawab, serta 
sikap dan perilaku lainnya yang dilakukan melalui kegiatan membaca sastra dan disertai 
pencerahan guru.

Pendidikan sastra mempunyai fungsi nyata dalam hal pembinaan harkat dan 
keberadaan manusia, melalui fungsi idiologi, kultural, dan praktis.
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Dalam masyarakat modern, pendidikan sastra mutlak membina keterampilan membaca 
dan membina nilai-nilai luhur dalam karya sastra. Peranan sastra dalam masyarakat masa 
kini adalah pengembangan kepribadian, mencedaskan kehidupan bangsa, mengubah pola 
hidup ke arah dinamis dan positif, memberi motivasi kebijakan yang baik bagi pemimpin, 
mengkukuhkan nilai positif dalam pergaulan lokal, nasional, dan internasional, merangsang 
kesadaran beriptek dan penciptaan  Iptek baru.

Untuk merealisasikan pendidikan sastra yang profesional dan bahan bacaan karya 
sastra yang memadai sesuai tingkat sekolah.
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